





Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini mengenai Pengelolaan 
Lomba Lukis DIY-Kyoto Tahun 2017 dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Lomba Lukis DIY-Kyoto merupakan hasil kerjasama yang disepakati oleh 
Gubernur DIY Sri Sultan Hamengkubuwono IX dan Gubernur Kyoto 
Prefecture Yukio Hayashida. Hasil karya dari Kyoto pada akhirnya dikirim ke 
DIY untuk dipamerkan dengan hasil karya peserta dari DIY. Lima puluh 
delapan karya dipamerkan diantaranya 30 karya dari DIY dan 28 karya dari 
Kyoto.  
2. Dalam sebuah acara dibutuhkan sebuah pengelolaan atau manajemen agar 
acara tersebut dapat berjalan dengan lancar, serta tugas yang harus dikerjakan 
selesai dengan efektif dan efisien. Dengan adanya perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan atau kepemimpinan, dan pengendalian telah 
menciptakan sebuah acara yang berjalan dengan efektif. 
3. Dinas Kebudayaan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta telah menerapkan 
fungsi manajemen pada acara lomba lukis DIY-Kyoto tahun 2017. 
Perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan atau pengarahan, dan 
pengendalian telah dilaksanakan dan menghasilkan hasil yang positif. 
4. Kepala Seksi Seni Rupa Dinas Kebudayaan mampu mengarahkan seluruh 
bawahannya untuk mengerjakan tugas seperti yang direncanakan dengan 
efektif dan efisien, sehingga tidak banyak  kendala yang muncul dalam proses 
pelaksanaan. 
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5.  Panitia dari masing – masing kabupaten atau kota mampu memilih tempat 
yang strategis sehingga para peserta tidak kejauhan dalam mengikuti lomba 
lukis. 
B. Saran  
Setelah mendeskripsikan dan mengamati proses pengelolaan acara lomba lukis 
DIY-Kyoto, penelitian ini mempunyai keterbatasan dikarenakan hanya 
mendeskripsikan proses pengelolaan. Maka dari itu perlu dilakukan lanjutan : 
1. Untuk membuktikan mengenai gaya kepemimpinan dalam sebuah pameran 
ataupun acara yang berhubungan dengan lembaga pemerintahan.  
2. Penelitian selanjutnya dapat meneliti tentang perbandingan proses pengelolaan 
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